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Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 2021

a{ag)engan{ar

uji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat-Nya

prosiding Seminar Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan

Tahun 2021 (Seminar dan Dialog Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan
Perikanan 2021) dapat diterbitkan pada bulan Desember 2021. Prosiding ini disusun dan dipublikasikan
sebagai bentuk dukungan riset sosial ekonomi kelautan dan perikanan berupa sumbangan pemikiran
serta hasil kajian terkait dengan permasalahan serta langkah kebijakan yang disarankan dalam
mendukung percepatan pencapaian kedaulatan, keberlanjutan dan kesejahteraan masyarakat kelautan
dan perikanan.

Seminar dan Dialog Nasional Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan telah dilaksanakan
pada tanggal 28 September 2021, dan merupakan kegiatan tahunan sebagai bentuk refleksi serta
apresiasi atas hasil riset sosial ekonomi kelautan dan perikanan. Semnas Sosek KP berfungsi sebagai
ajang komunikasi dan pertukaran informasi riset dan kebijakan sosial ekonomi kelautan dan perikanan
sertamendapatkan pandangan/umpan balik dari pemangku kepentingan. Makalah yang dipresentasikan
sebanyak 59 makalah yang berasal dari berbagai perguruan tinggi dan lembaga penelitian meliputi
Universitas Brawijaya, Universitas Mulawarman, Universitas Kutai Kartanegara, Universitas 17 Agustus,
IPB, UI, Institut Teknologi Ahmad Dahlan, Universitas Jenderal Soedirman, Universitas Pancasakti
Tegal, Universitas Lambung Mangkurat, Universitas Halu Oleo, Universitas Brawijaya, Dinas Pertanian
Ketahanan Pangan dan Perikanan Kota Probolinggo, Politeknik Kelautan dan Perikanan Sidoarjo,
Universitas Kristen Wira Wacana Sumba, Universitas Trunojoyo, Universitas Syiah Kuala, STKIP
Pembangunan Indonesia, Universitas Hasanuddin, Universitas Udayana, Universitas Tanjung Pura,
Universitas Cendrawasih, DKP Pemprov Bangka Belitung, BBRSEKP, Pusat Riset Kelautan KKP, Biro
SDM Aparatur dan Organisasi KKP, Pusdatin KKP, Kementerian Pertanian, Dinas Perikanan Kabupaten
Berau, LIPI/BRIN, Bappeda Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Politeknik Kelautan dan Perikanan
Karawang, ATSEA-2 UNDP.

Makalah-makalah yang dipresentasikan pada Semnas Sosek KP 2021 dikelompokkan ke dalam
3 tema yaitu: 1) Dinamika Pengelolaan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan 2) Pengembangan Usaha,
Pemasaran dan Perdagangan 3) Sosial dan Kelembagaan. Ketiga isu tersebut merupakan isu strategis
bagi dimensi sosial ekonomi kelautan dan perikanan. Jumlah makalah yang masuk dalam buku prosiding
sebanyak 58 makalah dan telah melalui proses reviu oleh Tim Reviewer dan Redaksi.

Semoga prosiding ini dapat bermanfaat dan menjadi bahan rujukan serta masukan dalam
proses pengambilan kebijakan pembangunan kelautan dan perikanan. Kami menyadari bahwa prosiding
ini masih belum sempurna, untuk itu saran dan masukan dari pembaca sangat diharapkan untuk
perbaikan di masa yang akan datang

Jakarta, Desember 2021

Redaksi,

SEMNAS SOSEK KP 2021
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SAMBUTAN
KEPALA BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI KELAUTAN DAN PERIKANAN

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

SeminardanDialogNasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi

Kelautan dan Perikanan (SEMNAS SOSEK KP) Tahun 2021
dengan tema “Kontribusi Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan untuk
Menyongsong Indonesia Emas 2045 Berbasis Keberlanjutan”. Prosiding ini
merupakan kumpulan tulisan ilmiah yang terpilih dalam Semnas Sosek KP
yang telah dilaksanakan pada tanggal 28 September 2021.

P ujisyukurkehadiratTuhanYangMahaEsa,atasterbitnyaProsiding

Seminar Nasional tersebut dilaksanakan atas kerja sama antara Balai
Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan (BBRSEKP) dengan
Yayasan Strategi Konservasi Indonesia (CSF-Indonesia), Indonesian Marine
and Fisheries Socio-Economics Research Network (IMFISERN) dan Universitas
Kutai Kartanegara. Kegiatan seminar maupun penerbitan prosiding ini
merupakan suatu kebutuhan untuk referensi kita dalam perkembangan
riset khususnya di bidang sosial ekonomi kelautan dan perikanan. Dukungan
hasil riset sosial ekonomi sangat penting karena dapat menjadi akselerator
dalam pengelolaan dan pemanfaatan potensi kelautan dan perikanan yang
lestari serta memberikan dampak bagi perekonomian dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Saya menyampaikan penghargaan kepada Tim Redaksi dan Reviewer
atas upayanya sehingga prosiding ini bisa hadir melengkapi luaran penting
BBRSEKP. Saya berharap prosiding ini dapat lebih memperkaya keilmuan di
bidang sosial ekonomi kelautan dan perikanan bagi peneliti dan akademisi,
serta sebagai bahan untuk perumusan kebijakan pembangunan kelautan
dan perikanan yang didasarkan dari hasil kajian sosial ekonomi. Akhir kata,
semoga buku ini dapat bermanfaat dan menambah bahan rujukan bagi
kegiatan penelitian selanjutnya.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Jakarta, Desember 2021

Kepala Balai Besar Riset Sosial Ekonomi
Kelautan dan Perikanan

Dr. Rudi Alek Wahyudin

SEMNAS SOSEK KP 2021
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SAMBUTAN
DIREKTUR CONSERVATION STRATEGY FUND (CSF) INDONESIA

Assalamu’alaikum, Warahmatullahi Wabarakatuh.

Salam Sejahtera untuk kita semua.

uji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang karena rahmat-

Nya kita dapat menyusun prosiding sebagai hasil dari Seminar

dan Dialog Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi
Kelautan dan Perikanan Tahun 2021 dengan tema “Kontribusi Riset Sosial
Ekonomi Kelautan dan Perikanan untuk Menyongsong Indonesia Emas 2045
Berbasis Keberlanjutan” yang merupakan kerja sama dari Balai Besar Riset
Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan (BBRSEKP), Conservation Strategy
Fund (CSF) Indonesia, Indonesian Marine and Fisheries Socio-Economics
Research Network (IMFISERN), dan Universitas Kutai Kartanegara.

Seperti yang kita ketahui bersama, sektor kelautan telah menjadi
prioritas pembangunan Indonesia. Poros Maritim adalah slogan yang
diterjemahkan ke dalam tiga pilar perikanan Indonesia: sovereignty,
sustainability, dan prosperity. Ketiga pilar tersebut menjadi landasan dari
program kerja nyata untuk memajukan sektor ini.

Kita bersama sudah menyaksikan bagaimana bagaimana kedaulatan
ditegakkan di perairan Indonesia. Walaupun menjaga kedaulatan adalah
kerja yang tak pernah berhenti, sekarang juga merupakan waktu kita untuk
mewujudkan pilar ke-dua dan ke-tiga, yaitu keberlanjutan sumber daya
perikanan, dan kesejahteraan bagi masyarakat nelayan di Indonesia.

Prosiding ini adalah suatu bentuk kontribusi nyata dari kita untuk
sektor kelautan dan perikanan Indonesia. Meskipun banyak dari kita
datang dari latar belakang yang berbeda, namun semangat kita untuk
mengembalikan kejayaan Indonesia tidak akan pernah surut dan tetap sama.
Semua yang telah berkontribusi di dalam prosiding ini adalah mereka yang
memang peduli terhadap nasib bangsa ini, terutama di sektor kelautan dan
perikanan.

Besar harapan saya agar prosiding ini bisa menjadi landasan kita
untuk menghasilkan kebijakan perikanan yang lebih baik lagi ke depannya,
yaitu kebijakan yang berdasarkan data dan informasi yang akurat dan
berbasis pada penelitian dan ilmu pengetahuan. Marilah kita menjaga dan
meneruskan momentum yang kita bangun hari ini dan membawanya dalam

SEMNAS SOSEK KP 2021
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segala pekerjaan kita dalam mendukung sektor kelautan dan perikanan
Indonesia

Akhir kata, marilah kita terus berjuang bersama dan menyatukan
langkah demi laut kita, laut Indonesia. Karena di lautlah kita bisa Berjaya

Maju terus perikanan Indonesia!

Jakarta, Desember 2021

Direktur Ekse SF Indonesia

Dr. Mubariqg Ahmad

SEMNAS SOSEK KP 2021
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SAMBUTAN

PRESIDEN INDONESIAN MARINE AND FISHERIES SOCIO-ECONOMICS
RESEARCH NETWORK (IMFISERN) PERIODE 2020-2022

Salam Sejahtera untuk kita semua.

Puji syukur kepada Allah SWT, BBRSEKP beserta seluruh jejaring
IMFISERN telah melaksanakan Seminar dan Dialog Nasional Riset dan
Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan Tahun 2021 pada tanggal
28 September 2021 yang lalu. Pelaksanaan seminar nasional ini merupakan
salah satu kegiatan tahunan yang merupakan manifestasi dari implementasi
proses pengembangan jejaring pengetahuan yang mempertemukan seluruh
stakeholders terutama peneliti, pemerhati dan peminat riset sosial ekonomi
kelautan dan perikanan dari seluruh Indonesia, baik itu dari akademisi,
lembaga riset, pemerintah, NGO, maupun dunia usaha.

Salah satu output dari kegiatan seminar adalah berupa prosiding
ilmiah. prosiding ini disusun setelah melalui tahap reviu dari tim ilmiah
sehingga kualitas tulisan yang terbit dalam prosiding ini diharapkan akan
menambah pengetahuan bagi pemerhati sosial ekonomi kelautan perikanan.
Prosidingini terdiri dari kumpulan makalah hasil riset dari peneliti, akademisi
dan juga para pemangku kepentingan lainnya yang memiliki minat dan
perhatian di bidang sosial ekonomi kelautan dan perikanan pada umumnya
dan pengembangan jejaring pengetahuan sosial ekonomi kelautan dan
perikanan pada khususnya, yang bernaung dalam IMFISERN.

Saya selaku presiden IMFISERN sebagai mitra penyelenggara
kegiatan Seminar dan Dialog Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi
Kelautan dan Perikanan 2021 mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini. Prosiding ini
diharapkan dapat menjadi dokumen ilmiah sebagai rujukan bagi peneliti,
akademisi, pemerintah, pemerhati dan peminat bidang sosial ekonomi
kelautan dan perikanan untuk mendukung pembangunan sektor kelautan
dan perikanan yang berkelanjutan.

Jakarta, Desember 2021
Presiden IMFISERN Periode 2020-2022

Dr. Sitti HjlyAna

SEMNAS SOSEK KP 2021
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SAMBUTAN

DEKAN FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS KUTAI KARTANEGARA

segala rahmat dan karuniaNya yang senantiasa dilimpahkan
sehingga pelaksanaan Seminar dan Dialog Nasional Riset dan
Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan Tahun 2021 dengan
tema “Kontribusi Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan untuk
Menyongsong Indonesia Emas 2045 Berbasis Keberlanjutan” dapat
berlangsung dengan baik. Tujuan kegiatan ini adalah untuk menjalin
komunikasi ilmiah serta saling berbagi ilmu pengetahuan antar akademisi,
peneliti dan praktisi mengenai hasil kajian terkait dengan permasalahan
serta langkah kebijakan yang disarankan dalam mendukung percepatan
pencapaian kedaulatan, keberlanjutan dan kesejahteraan masyarakat
kelautan dan perikanan.

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa untuk

Universitas Kutai Kartanegara bersyukur bahwa pelaksanaan seminar
ini mendapat respon yang baik dengan hadirnya peserta seminar yang
berasal dari berbagai perguruan tinggi dan institusi. Kami juga berterima
kasih atas jalinan kerjasama dalam penyelenggaraan seminar ini. Hal ini
menjadi momentum penting dalam memberikan dorongan dan percepatan
diseminasi hasil riset sosial ekonomi kelautan dan perikanan.

Kami juga mengapresiasi atas terbitnya prosiding Seminar dan
Dialog Nasional Riset dan Kebijakan Sosial Ekonomi Kelautan dan
Perikanan Tahun 2021 sebagai dokumentasi data dan informasi dari hasil
riset sosial ekonomi kelautan dan perikanan yang turut memberikan
rekomendasi hasil riset dalam mendukung kebijakan sektor kelautan
dan perikanan. Kami tentu berharap agar Seminar dan Dialog Nasional
ini dapat mengakselerasi hasil-hasil riset untuk digunakan sebagai dasar
pengambilan kebijakan di sektor kelautan dan perikanan, serta mendorong
perkembangan ilmu pengetahuan dan penelitian di bidang sosial ekonomi
kelautan dan perikanan oleh akademisi, peneliti, mahasiswa dan pemerhati
di sektor ini.

Semogakerjasamayangsudahterjalininidapat memberikan kontribusi
yang lebih baik lagi dan prosiding dapat menjadi referensi yang bermanfaat
bagi khalayak luas.

Jakarta, Dese

Dekan Fakultas Pertanian
Universitas Kutai Kartanegara

Sunttari, SP., MP.
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ABSTRAK

Budi daya ikan lokal dalam karamba sangat berperan sebagai sumber pendapatan masyarakat di sejumlah
perairan rawa di Kalimantan Selatan dan membantu pelestarian populasi ikan lokal yang sangat diminati
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen pengelolaan usaha dan menganalisis
kelayakan finansial budi daya ikan lokal family Channidae (ikan haruan dan ikan toman) sistem karamba.
Data primer dikumpulkan dengan metode survei, observasi, dan wawancara dengan pembudi daya ikan
lokal sistem karamba. Sebanyak 50 responden diambil secara acak sederhana dari 100 pembudi daya
ikan lokal sistem karamba. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dan analisis kelayakan usaha
jangka pendek (keuntungan, Revenue Cost Ratio, Payback Period, dan Break Even Point). Hasil analisis
menunjukkan bahwa manajemen pengelolaan usaha karamba ikan lokal (ikan haruan dan ikan toman)
terdiri dari tahap persiapan, pembesaran, pemanenan, dan pasca panen. Lokasi budi daya karamba ikan
lokal umumnya berada di pinggiran rawa. Pembesaran ikan lokal family Channidae berkisar antara 8-12
bulan, dan pakan yang digunakan adalah ikan rucah. Ukuran ikan yang siap dipanen mencapai 0,5-1 kg
per ekor bahkan lebih, karena semakin besar ukuran ikan per ekor maka harga ikan per kg semakin mahal.
Usaha budi daya ikan lokal sistem karamba dapat memberikan keuntungan sekitar Rp10,73 juta per
tahun, tetapi masih tergolong rendah untuk memenuhi kebutuhan hidup layak bagi keluarga pembudi
daya. Hasil analisis kriteria kelayakan usaha menunjukkan bahwa usaha karamba family Channidae
secara finansial layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan. Pencapaian peningkatan keuntungan usaha
karamba dapat dilakukan dengan peningkatan skala produksi serta didukung penerapan teknologi semi-
intensif.

Kata Kunci: budi daya; karamba; family channidae

PENDAHULUAN

Perikanan budi daya menjadi salah satu sumber mata pencaharian bagi sebagian besar
penduduk di sekitar perairan maupun lahan basah. Perikanan budi daya di lahan basah
mampu memberikan produksi ikan (penyediaan nutrisi) dan keuntungan ekonomi yang
tinggi bagi pembudi daya (Chandra et al., 2010; Olaoye et al., 2014).

Kecamatan Babirik merupakan salah satu wilayah yang ditetapkan sebagai kawasan
budi daya perikanan air tawar berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Hulu
Sungai Utara Kalimantan Selatan. Usaha budi daya perikanan yang telah dilakukan oleh
masyarakat di wilayah ini adalah budi daya karamba dengan komoditas utama ikan lokal
yaitu ikan haruan dan ikan toman. Hingga tahun 2016, produksi budi daya karamba ikan
lokal di Kabupaten Hulu Sungai Utara berupa ikan haruan mencapai 153,5 ton dan ikan
toman mencapai 9.135,8 ton.
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Komoditas ikan haruan dan ikan toman dalam bentuk segar cukup diminati oleh masyarakat
lokal sehingga berdampak positif terhadap harga jualnya (Sofia & Nurlianti, 2019). Kondisi ini
menjadi salah satu pendorong peningkatan praktik “quick yielding production” terhadap sumber
daya ikan family Channidae, seperti penangkapan terhadap induk ikan, anak-anak ikan, penggunaan
alat tangkap yang dialiri listrik, dan penangkapan dengan menggunakan bahan kimia beracun. Oleh
sebab itu, pengembangan budi daya ikan sistem karamba akan sangat berperan dalam membantu
melestarikan sumber daya ikan di perairan umum, meningkatkan nilai ekonomi melalui pembesaran
anakan ikan yang ikut tertangkap.

Budi daya ikan dengan sistem karamba yang dikembangkan di Kecamatan Babirik umumnya
masih bersifat sebagai pekerjaan sampingan bagi para petani. Padahal, usaha budi daya ikan sistem
karamba dapat dijadikan sebagai pekerjaan utama karena meskipun teknik pengelolaannya relatif
mudah dan modal usaha yang dikeluarkan relatif ekonomis, keuntungan yang diberikan cukup
besar sehingga dapat dikembangkan untuk meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan keluarga
perikanan. Oleh karena itu, dalam rangka pengembangan kegiatan yang bernilai ekonomi dan
peningkatan pendapatan masyarakat, maka pengembangan budi daya ikan lokal sistem karamba
dapat menjadi pilihan bagi masyarakat, terutama mereka yang berada di sekitar perairan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis manajemen pengelolaan usaha dan menganalisis kelayakan
finansial budi daya ikan lokal family Channidae (ikan haruan dan ikan toman) sistem karamba.

METODOLOGI
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dipilih secara sengaja yaitu Kecamatan Babirik Kabupaten Hulu Sungai
Utara, Kalimantan Selatan sebagai salah satu sentra budi daya ikan lokal (family Channidae) sistem
karamba di Kabupaten Hulu Sungai Utara (Gambar 1). Pengumpulan data primer dilaksanakan pada
bulan Juni - September 2020.

145 F50°E 114%3 1P IVE NFIE
-u.._l‘.
" &
i
s
¢
i | N ="

& - - iNew i £
) 4 "H'EIC" .Ill'lfll ™ \ Y
‘-&‘W»\ﬁ& 20 ML o

: ot ) s Kb, Bal
o A B _ .\:-ﬁ: 5S Pttt Ao
L o s @b b /
A N ]
Kec. < 1
6 . P | xeedubue L/ |
0 { < H
r . Amuntal Tengah
'8 e | e /\\_’5
- o ' al Pand,
= ol j"‘-—-_—‘" 3 im0 '/
cg__/, B N e
Ig "_. X, Kob. Hfuiv Sungai Selatan ! - =~ Kab. Huhs Sunged Tengesh 4
1 IO, s 1 2 I%
HEskIeE nrdes 2 [ERI TS nrdioen
PETA ADMINISTRAST Insert Lokasi - r LEGEXNDA
HKADNUFATEN HULU SUNGAIUTARA JYERE > /
e ﬁ-}m‘: == Batas Propinsi — Jalan Nasional
4 g 2AT =+ Datus Kabupaten —— Jalan Provinsi
T E F@.’:’ ’ ‘;! ~=-Batas Kecamatan ——— Jalan Kabupaten
P seaod A Pexsi
210 2 4 6Km eyl g ’}r Tairn
et — ] T
{_,/ St
Propekst : Toamweese Mercstar LR i Feu K ipai Boglau i Sckads HSU
T

Gambar 1. Peta Kawasan Budi daya Kabupaten Hulu Sungai Utara.

Sumber: Google.com
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Jenis dan Metode Pengambilan Data

Populasi penelitian adalah pembudi daya ikan lokal family Channidae sistem karamba yang
masih aktif yaitu sebanyak 100 pembudi daya. Sampel penelitian diambil secara acak sederhana
sebanyak 50 pembudi daya. Pengumpulan data primer menggunakan teknik wawancara dengan
bantuan kuesioner.

Metode Analisis

Data yang terkumpul ditabulasikan dan kemudian hasilnya dianalisis secara deskriptif untuk
mengungkapkan gambaran pengelolaan usaha budi daya ikan family Channidae sistem karamba.
Kelayakan finansial usaha jangka pendek ditentukan dengan menggunakan (Effendi & Oktariza,
2006):

1. Analisis keuntungan
p=TR-TC
dimana: TR (total penerimaan); TC (total biaya)

2. Analisis Revenue Cost Ratio
R/C Ratio = TR/TC

3. Analisis Payback Period

total Investasi
PP = x 1 tahun
Keuntungan

4. Analisis Break Even Point
a. BEP atas dasar nilai penjualan (Rp)
Total Biaya
Total Produksi

BEP =

b. BEP atas dasar unit (jumlah) produksi (kg)
Total Biaya
Harga Penjualan

BEP =

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen Pengelolaan Usaha Karamba Family Channidae

Pengelolaan usaha budi daya meliputi persiapan karamba dan peralatan lainnya, penyediaan
benih, pemeliharaan, dan pemanenan. Karamba yang digunakan pembudi daya umumnya berbentuk
persegi panjang berbahan kayu kruwing, kayu balangiran, atau kayu ulin, berbentuk persegi panjang
dengan variasi ukuran, yaitu lebar rata-rata 2 m dan panjang berkisar 1-4 m, dengan kedalaman
berkisar 1-2 m. Jumlah unit karamba yang diusahakan berkisar 1-4 unit per rumah tangga perikanan
(RTP). Lokasi penempatan karamba umumnya berada di perairan rawa yang tidak terlalu jauh dari
tempat tinggal pembudi daya. Pemasangan karamba di perairan umumnya menggunakan drum
pelampung yang terbuat dari besi, kayu ataupun bambu. Karamba dimasukkan sebagian ke dalam
perairan lebih kurang 1,4 m dari kedalaman air.

Benih ikan haruan dan toman yang dibudi dayakan adalah benih alam yang didatangkan dari
daerah Kuala dan Katingan, Kalimantan Tengah serta dari perairan setempat. Penebaran benih ikan
lokal (ikan haruan dan toman) ke dalam karamba biasanya dilakukan pada awal musim penghujan
(sekitar bulan Januari-Mei). Penebaran benih di awal musim penghujan bertujuan untuk menghindari
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resiko kematian benih setelah ditebar. Jumlah benih yang ditebar dalam satu unit karamba adalah
sekitar 1.500 ekor dengan ukuran benih 4-10 cm.

Lama pemeliharaan ikan haruan/toman berkisar 8-12 bulan. Selama masa pembesaran, ikan
diberi pakan berupa ikan lundu, anakan ikan papuyu, gondang (kalambuai), keong mas, ikan sepat,
atau sisa perut ikan. Pakan segar diberikan dalam bentuk cincangan dan ditaburkan sedikit demi
sedikit hingga ikan cukup kenyang. Frekuensi pemberian pakan adalah 1-2 kali sehari pada pagi dan
sore hari. Pemberian pakan yang dilakukan pembudi daya tidak bersifat intensif atau tergantung
pada kemampuan modal ataupun hasil tangkapan (umpan) yang mereka dapatkan di alam. Bahkan,
pertumbuhan ikan yang dipelihara tergantung pada pakan alami yang tersedia di perairan lokasi
karamba.

Pemanenan ikan lokal biasanya dilakukan pada bulan-bulan di musim kemarau yaitu sekitar
bulan Agustus hingga bulan berikutnya jika ikan sudah mencapai ukuran siap panen. Ukuran ikan
lokal (haruan atau toman) yang dipanen biasanya mencapai 0,5-1 kg per ekor bahkan lebih, karena
semakin berat ikan per ekornya maka harga per kilogramnya semakin tinggi. Waktu panen tidak
terjadwal atau menyesuaikan dengan situasi misalnya sesuai dengan kesepakatan pembudi daya
dengan pembeli atau dapat pula tergantung permintaan pasar. Proses pemanenan dapat dilakukan
kapan saja tergantung keinginan pembeli.

Pembelian ikan lokal dilakukan oleh pedagang pengumpul yang datang langsung ke lokasi
pembudi daya. Biasanya pengumpul akan melakukan penyortiran terhadap ikan lokal yang sudah
mereka beli berdasarkan ukuran ikan per ekornya. Penyortiran bertujuan untuk mempermudah
pengumpul untuk menentukan harga jual ke pasar atau konsumen. Distribusi pemasaran ikan lokal
biasanya ke beberapa pasar lokal di Kalimantan Selatan, seperti Amuntai, Rantau, Tanjung, dan
Banjarmasin.

Kelayakan Finansial Usaha Karamba Family Channidae

Usaha karamba family Channidae membutuhkan biaya investasi rata-rata sebesar Rp
3.775.660,00 (Tabel 1). Biaya investasi tersebut merupakan biaya untuk pembelian barang modal,
yaitu unit karamba, pelampung, serok, baskom, coldbox, mesin penggiling pakan, dan pisau. Biaya
investasi terbesar adalah biaya penyediaan karamba rata-rata mencapai Rp2.798.000,00 atau sekitar
74,11% dari total biaya investasi, sedangkan biaya operasional rata-rata mencapai Rp27.399.420,00
per tahun yang terdiri dari biaya tetap sebesar Rp1.318.100,00 dan biaya tidak tetap (variabel)
sebesar Rp15.351.000,00.

Tabel 1. Hasil Analisis Kelayakan Finansial Usaha Karamba Family Channidae (per tahun).

Kriteria Kelayakan Usaha Nilai
Biaya Investasi (Rp) 3.775.660,00
Total Biaya Operasional (Rp) 16.669.100,00
Produksi (kg) 859
Total Penerimaan (Rp) 27.399.420,00
Keuntungan (Rp) 10.730.320,00
Revenue Cost Ratio 1,64
Payback Period (tahun) 0,35
BEP Harga (Rp) 19.409,00
BEP Produksi (kg) 487
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Biaya tetap pada usaha karamba ikan family Channidae diperhitungkan dari biaya penyusutan
barang modal, biaya perawatan, dan upah tenaga kerja, sedangkan biaya tidak tetap terdiri dari biaya
pengadaan benih, pakan, obat-obatan, dan buruh panen. Biaya tidak tetap dengan porsi terbesar
adalah biaya penyediaan pakan yaitu rata-rata mencapai Rp13.432.500,00 per tahun atau sekitar
87,50% dari total biaya tidak tetap. Pakan segar biasanya adalah ikan hasil tangkapan pembudi daya
sendiri atau dibeli dari nelayan sekitar dengan harga per kg berkisar Rp3.500,00 - Rp7.000,00.

Total produksi budi daya ikan family Channidae sistem karamba selama lebih kurang satu tahun
pemeliharaan rata-rata mencapai 859 kg dan dijual dengan harga di tingkat pembudi daya berkisar
Rp30.000,00 - Rp32.000,00 per kg. Hasil penjualan ikan yang diperoleh pembudi daya dalam
setahun rata-rata mencapaiRp 27.399.420,00, sedangkan keuntungan yang diterima pembudi
daya setelah hasil penjualan dikurangi dengan seluruh biaya operasional adalah rata-rata sebesar
Rp10.730.320,00. Apabila nilai keuntungan tersebut dirata-ratakan maka penghasilan bersih
pembudi daya ikan family Channidae hanya sebesar Rp894.193,33 per bulan. Nilai keuntungan
tersebut masih dibawah Upah Minimum Provinsi (UMP) Kalimantan Selatan yang pada tahun 2020
sebesar Rp2.877.488,00 per bulan, sehingga hasil usaha tersebut belum mampu untuk memenuhi
kebutuhan hidup layak bagi keluarga pembudi daya.

Hasil analisis kelayakan usaha budidaya ikan family Channidae sistem karamba berdasarkan
kriteria Revenue Cost Ratio (RCR) menunjukkan nilai 1,64 (lebih dari 1), berarti pada setiap Rp1.000,00
yang diinvestasikan akan dihasilkan penerimaan bersih (laba) sebesar Rp640,00. Usaha ini mampu
mencapai waktu pengembalian modal yang relatif cepat yaitu sekitar 0,35 tahun atau lebih kurang 4
bulan 6 hari, sedangkan harga jual produk pada tingkat impas tercapai pada harga Rp19.409,00 per
kg dengan jumlah produksi impas sebesar 487 kg.

Budi daya ikan family Channidae sistem karamba telah cukup lama diusahakan oleh masyarakat
lokal di sekitar perairan rawa yaitu berkisar 5-10 tahun. Namun demikian, usaha ini masih dianggap
sebagai usaha sampingan karena pekerjaan utama masyarakat adalah sebagai petani. Berdasarkan
hasil analisis kelayakan usaha dengan beberapa kriteria investasi dapat dinyatakan bahwa secara
finansial usaha karamba ikan lokal menguntungkan dan layak untuk dikembangkan. Pada tingkat
pengelolaan saat ini, dengan keuntungan usaha yang dihasilkan, maka budi daya ikan family Channidae
sistem karamba belum dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan utama rumah tangga pembudi
daya ikan.

Oleh karena itu, apabila usaha karamba ikan lokal akan dijadikan sebagai sumber pendapatan
utama, perlu dilakukan peningkatan produktivitas usaha budi daya karamba ikan lokal. Upaya peningkatan
produktivitas karamba dapat dilakukan dengan mengembangkan unit pengelolaan kelompok menengah
dan lebih mengintensifkan pemeliharaan usaha budi daya perikanan. Budi daya perikanan semi intensif
tipe kolam di area rawa banjiran (floodplain) mampu memberikan produksi ikan dan keuntungan
ekonomi yang tinggi bagi pembudi daya (Chandra et al., 2010). Selain itu, pada usaha budi daya perikanan
ditemukan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh positif terhadap produksi adalah tingkat luas area
budi daya, benih ikan, pakan, tenaga kerja dan biaya lain-lain (Adewuyi et al., 2010; Olawumi et al., 2010;
Onumah & Acquah, 2010; Tajerin, 2007), ukuran ikan (Sikiru et al., 2009), lokasi dan tingkat sirkulasi air
(EASRD, 2006), serta kemampuan pengelolaan (manajemen) (Ahmed, 2007).

Tingkat produksi tahunan terbaik pada budi daya kolam jenis kerukan dapat tercapai dengan
praktik pengelolaan yang baik pula, dan itu berasal dari budi daya skala kecil dan sedang karena
secara ekonomi lebih layak dibandingkan skala lainnya. Kepemilikan lahan perairan yang tidak
terlalu luas mengharuskan petani ikan untuk lebih mengintensifkan usahanya sehingga mengarah
pada produktivitas yang tinggi (Bairagya, 2011). Kegiatan polikultur budi daya perikanan skala kecil
adalah layak (Olawumi et al., 2010) dengan NPV positif dan IRR 19%-24% (Bigwa, 2012).
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Kesimpulan

Manajemen pengelolaan usaha karamba ikan lokal (ikan haruan dan ikan toman)
terdiri dari tahapan persiapan, pembesaran, pemanenan, dan pasca panen. Lokasi budi
daya karamba ikan lokal umumnya berada di pinggiran rawa. Pembesaran ikan lokal family
Channidae berkisar antara 8-12 bulan dan pakan yang digunakan adalah ikan rucah. Ukuran
ikan yang siap dipanen mencapai 0,5-1 kg per ekor bahkan lebih karena semakin besar
ukuran ikan per ekor maka harga ikan per kg semakin mahal. Usaha budi daya ikan lokal
sistem karamba dapat memberikan keuntungan sekitar Rp10,73 juta per tahun, tetapi masih
tergolong rendah jika untuk memenuhi kebutuhan hidup layak bagi keluarga pembudi daya.
Usaha karamba family Channidae secara finansial layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan.

Rekomendasi Kebijakan

Budi daya ikan family Channidae sistem karamba dapat direkomendasikan sebagai usaha
pokok untuk dikembangkan masyarakat apabila keuntungan yang dihasilkan mampu melebihi
standar pemenuhan kebutuhan hidup layak bagi keluarga pembudi daya. Pencapaian peningkatan
keuntungan usaha karamba dapat dilakukan dengan peningkatan skala produksi serta didukung
penerapan teknologi semi-intensif.
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